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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menentukan teks apa sajakah dalam 88 Kisah 
Kebijaksanaan Tiongkok Kuno karya Andy Chow 2015 yang dapat dipakai sebagai 
pengembangan bahan ajar SMP kelas VIII. (2) Menjelaskan implementasi teks 88 
Kisah Kebijaksanaan Tiongkok Kuno karya Andy Chow 2015 yang dapat dipakai 
sebagai bahan ajar pada SMP kelas VIII.  Metode yang digunakan adalah kualitatif 
deskriptif. Objek dalam penelitian ini teks cerita 88 kisah kebijaksanaan tiongkok 
kuno karya Andy Chow 2015. Sumber data penelitian ini semua teks 88 kisah 
kebijaksanaan Tiongkok kuno karya Andy Chow 2015. Data dalam penelitian ini 
berupa teks 88 kisah kebijaksanaan tiongkok kuno karya Andy Chow 2015 yang 
sesuai untuk bahan ajar Bahasa Indonesia SMP kelas VIII. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik simak dan teknik catat. 
Teknik Analisis data menggunakan metode padan, yaitu metode yang dipakai atau 
menentukan identitas satuan lingual tertentu dengan memakai alat penentu yang 
berada di luar bahasa, terlepas dari bahasa, dan tidak menjadi bagian dari bahasa 
yang bersangkutan. Teknik penyajian hasil analisis data berupa kaidah-kaidah yang 
dapat disajikan melalui dua  metode yaitu metode informal dan formal. Hasil 
penelitian teks 88 Kisah Kebijaksanaan Tiongkok Kuno karya Andy Chow 2015 
dapat disimpulan bahwa: 1) Terdapat 6 jenis teks naratif 1) Teks naratif berupa 
eksemplum, 2) Teks naratif berupa dongeng, 3) Teks naratif berupa legenda, 4) Teks 
naratif berupa petualang, 5) Teks naratif berupa pantasi, 6) dan teks naratif berupa 
fabel dan dapat diimplementasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP 
kelas VIII sesuai dengan Kompetensi Inti KI-3 Memahami dan menerapkan, 
pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata, KI-4: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 
di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori dan KD 3.1: 
Memahami teks cerita moral/fabel, ulasan, diskusi, cerita prosedu, dan cerita biografi 
baik melalui lisan maupun tulisan, KD 4.1 Menangkap makna teks cerita 
moral/fabel, ulasan, diskusi, cerita prosedur, dan cerita biografi baik secara lisan 
maupun tulisan. Dalam Teks 88 Kisah Kebijaksanaan Tiongkok Kuno karya Andy 
Chow 2015 terdapat moral yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh 
peserta didik. 
 
Kata Kunci: bahan ajar, teks naratif, dan kajian teks  88 Kisah Kebijaksanaan 







DEVELOPMENT OF TEACHING MATERIALS CLASS VIII SMP 
INDONESIAN TEXT ON ASSESSMENT OF CHINA ANCIENT WISDOM 88 




This study aims to: (1) Determine what are the text in Acts 88 Ancient Chinese 
Wisdom Andy Chow's work in 2015 which can be used as material development 
junior class VIII. (2) Describe the implementation of the text 88 Ancient Chinese 
Wisdom Story Andy Chow's work in 2015 that can be used as teaching material in 
the junior class VIII. The method used is qualitative descriptive. Objects in this study 
text wisdom tale story of 88 ancient Chinese works of Andy Chow, 2015. The data 
source text of this study all 88 stories of ancient Chinese wisdom works of Andy 
Chow, 2015. The data in this study a 88 story text wisdom of ancient Chinese works 
of Andy Chow 2015 corresponding to Indonesian teaching materials junior class 
VIII. Data collection techniques used in this research is to see the engineering and 
technical notes. Mechanical Analysis of data using a unified method, a method that is 
used or to determine the identity of a particular lingual unit by using the tool 
determinants that are beyond language, regardless of the language, and does not 
become part of the language concerned. Presentation of the results of data analysis 
techniques in the form of rules that can be presented through two methods: informal 
and formal methods. The results of the study text 88 Stories Wisdom Ancient 
Chinese works of Andy Chow 2015 may be concluded that: 1) There are 6 types of 
narrative texts 1) The text narrative form eksemplum, 2) Narrative text in the form of 
a fairy tale, 3) text narrative form of the legend, 4) Narrative text in the form of 
adventurers , 5) narrative text form pantasi, 6) and narrative texts in the form of 
fables and can be implemented in learning Indonesian in the junior class VIII in 
accordance with core competencies KI-3 Understand and apply knowledge (factual, 
conceptual, procedural) by curiosity about science, technology, arts, culture-related 
phenomena and events looking eyes, KI-4: Processing, menyaji, and reasoning in the 
realm of the concrete (using, parse, compose, modify, and make) and the realm of the 
abstract (writing, reading, counting, drawing, and writing) in accordance with the 
learned in school and other sources in the same angle of view of the theory and KD 
3.1: Understand text moral stories / fables, reviews, discussion, stories prosedu, 
stories and biographies either through oral or written, KD 4.1 Capturing meaning of 
the text moral story / fable, reviews, discussions, procedures stories, biographies and 
stories both orally and in writing. In Acts 88 Wisdom Texts Ancient China Chow 
Andy works in 2015 there were moral that can be applied in everyday life by 
learners. 
 
Keywords: teaching materials, narrative texts, and the study of texts 88 Ancient 









   Pengembangan bahan ajar digunakan sebagai cara untuk 
mengidentifikasi,   mengembangkan, dan mengevaluasi isi dan strategi 
pembelajaran. Pengembangan bahan ajar sebagai pemahaman tentang desain 
pernbelajaran. Selain itu, pengembangan bahan ajar mempertimbangkan sifat 
materi ajar, jumlah peserta didik, dan ketersediaan materi. Pengembangan 
bahan ajar mengunakan prinsip luwes. Prinsip luwes artinya dapat menerima 
hal-hal baru yang belum tercakup dalam isi mata pelajaran pada saat 
pengimplementasiannya (Mbulu 2004:8). Prinsip luwes siswa mampu 
menerima hal-hal baru dalam isi mata pelajaran yang belum tercakup pada 
bahan ajar yang disampaikan oleh guru.  
   Pengembangan bahan ajar yang menyenangkan dan menanamkan 
nilai-nilai moral untuk peserta didik sangat diperlukan. Hal ini untuk 
meningkatkan kualitas peserta didik dalam ranah pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap yang menjadi inti dalam kurikulum 2013. Kurikulum 2013 yang 
berbasis teks, dijadikan pendidik untuk mengembangkan dan menyusun 
bahan ajar yang berkualitas, bervariasi, dan tetap mempertahankan aspek-
aspek dasar dalam kurikulum 2013. Berbasis teks, peserta didik dituntut 
untuk aktif mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan 
hal-hal yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Teks tersebut 
digunakan oleh pendidik untuk mengembangkan bahan ajar yang berkualitas 
serta  mampu menanamkan nilai-nilai moral yang baik. 
    Bahan ajar sebagai komponen dalam kurikulum yang akan 
disampaikan kepada siswa. Komponen yang berperan sebagai materi 
pembelajaran, ketika proses pembelajaran. Materi pembelajaran tersebut 
disusun dalam silabus untuk mempermudah pelaksanaan pembelajaran. 
Materi pembelajaran terlebih duhulu dikembangkan, sehingga lengkap dan 
siap digunakan sebagai bahan ajar.  
   Guru ketika menyampaikan pembelajaran, terlebih dahulu menguasai 
tentang cara menyampaikan materi dengan baik. Supaya materi pembelajaran 





sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas. Sebagai pendidik yang 
profesional, guna bahan individu mempersiapkan metode, media, dan materi 
pembelajaran difokuskan untuk kepentingan proses belajar mengajar. Ketika 
proses belajar mengajar, Guru mengarahkan dan membimbing siswa supaya 
aktif, sehingga tercipta interaksi yang baik antara guru dengan siswa maupun 
siswa dengan siswa.  
   Manfaat arahan dan pembelajaran yang disampaikan oleh guru kepada 
siswa untuk menguasai materi, juga memberi pemahaman dan penguasaan 
kepada siswa tentang tema. Manfaat bimbingan pembelajaran agar siswa 
mampu menyelesaikan masalah. Masalah yang sering dihadapi oleh guru 
dalam kegiatan pembelajaran, memilih bahan ajar, menentukan bahan ajar, 
dan materi pembelajaran yang sesuai dalam rangka membantu siswa 
mencapai kompetensi. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa dalam 
mencapai kompetensi, kurikulum atau silabus dan materi bahan ajar hanya 
dituliskan secara garis besar dalam bentuk materi pokok. Tugas Guru untuk 
menjabarkan materi pokok tersebut, sehingga menjadi bahan ajar yang 
lengkap. 
   Keberhasilan dalam proses pembelajaran ditentukan oleh pendidik 
yang profesional, input yang baik, dan fasilitas, fasilitas seperti gedung 
sekolah, alat-alat pengajaran, dan perpustakaan. Pemilihan bahan ajar yang 
tepat dan berkualitas sangat penting. Sebagai seorang pendidik memilih 
bahan ajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.  
   Peneliti memilih pengemabagan bahan ajar SMP kelas VIII melalui 
kajian teks 88 Kajian Kebijaksanaan Tiongkok Kuno karya Andi Chou 2015 
ini karena menarik untuk diteliti sebagai bahan ajar. Penelitian ini 
memberikan inovasi baru bagi guru untuk mengembangan bahan ajar.  
   Berdasarkan penjelasan di atas, maka judul dari penelitian ini adalah 
“Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Indonesia SMP Kelas VIII Melalui 







2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Penelitian ini bersifat kualitatif, karena data yang diperoleh tidak 
berupa angka-angka, melainkan hasil analisisinya berbentuk deskripsi 
mengenai pengembangan bahan ajar SMP kelas VIII. Objek dalam 
penelitian ini teks cerita 88 kisah kebijaksanaan tiongkok kuno karya Andy 
Chow 2015. Sumber data penelitian ini semua teks 88 kisah kebijaksanaan 
Tiongkok kuno karya Andy Chow 2015. Data dalam penelitian ini berupa 
teks 88 kisah kebijaksanaan tiongkok kuno karya Andy Chow 2015 yang 
sesuai untuk bahan ajar Bahasa Indonesia SMP kelas VIII. Tahap 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak, 
Metode simak atau penyimakan karena memang berupa penyimakan 
dilakukan dengan menyimak, yaitu menyimak penggunaaan bahasa. Dapat 
disejajarkan dengan “metode pengamatan” atau “observasi” dalam ilmu 
sosial, khususnya antropologi (Sudaryanto 2015:203). Setelah data 
terkumpul, peneliti menggunakan teknik lanjutan IV: Teknik catat. 
Pencatatan pada kartu data yang dilanjutkan dengan klasifikasi (Sudaryanto 
2015:205). Mencacat data, kemudian mengklasifikasikan teks 88 kisah 
kebijaksanaan tiongkok kuno karya Andi Chou 2015 yang sesuai untuk 
bahan ajar Bahasa Indonesia SMP kelas VIII. 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi  uji, 
credibility (validityas internal), transferability (validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektifitas) (Sugiyono 
2014: 366). Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, tringulasi, diskusi dengan teman 
sejawat. Analisis kasus negatif, member check (Sugiyono 2014: 368). 
Keabsahan dalam penelitian ini menggunakan triangulasi, 
menggunakan bahan referensi, dan mengadakan member check. Triangulasi 
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 





372). Bahan referensi di sini adalah adanya pendukung untuk membuktikan 
data yang telah ditemukan oleh peneliti. Setelah bahan referensi. 
Mengunakan member check. Member check adalah, proses pengecekan data 
yang diperoleh peneliti kepada pemberi data (Sugiyono 2014: 375).  
Analisis data dengan metode padan, metode padan alat penentunya d 
luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang 
bersangkutan, dengan mengunakan sub-jenis yang keempat, alat penentunya 
tulisan (Sudaryanto 2015:15). Teknik dasar yang sesuai dengan penelitian ini 
mengunakan : Teknik Pilah Unsur Penentu. Teknik dasar yang dimaksud 
disebut “teknik pilah unsur penentu atau teknik PUP. Adapun alatnya ialah 
daya pilah yang bersifat mental yang dimiliki oleh penelitinya (Sudaryanto 
2015: 25). Sesuai dengan jenis penentu yang akan dipilah-pilah atau dipisah-
pisah megunakan “daya pilah Ortografis” dengan alat penentu tulisan 
(Sudaryanto 2015: 15). 
Hasil analisis berupa kaidah-kaidah yang dapat disajikan melalui dua  
metode yaitu metode informal dan formal, Metode penyajian informal adalah 
perumusan dengan kata-kata biasa, walaupun dengan terminologi yang teknis 
sifatnya, sedangkan penyajian penyajian formal adalah perumusan dengan 
apa yang umum dikenal sebagai tanda dan lambang-lambang. Tanda yang 
dimaksud di antaranya: tanda tambah(+), tanda kurang(-), tanda bintang(*), 
tanda tanda panah, (tanda kurung biasa (()), tanda kurung persegi ({}) 
(Sudaryanto 2015: 241).  Metode informal digunakan untuk memaparkan 
pengembangan bahan ajar SMP kelas VII melalui kajian “88 Kisah 












3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Jenis Teks Yang Terdapat Dalam 88 Kisah Kebijaksanaan 
Tiongkok Kuno Karya Andy Chow 2015 
Berdasarkan analisis data, berjumlah enam jenis teks naratif. Enam 
jenis teks sebagai berikut: 1) Teks naratif berupa eksemplum berjumlah 6 
kelompok yang berjudul Membeli Sepatu, Kelinci yang Hilang, Pelajar 
yang Gembira, Orang Yang Belajar Jalan di Handan, Tandai Perahu untuk 
Pedang yang Jatuh, dan berjudul Menarik Tanaman untuk Membantunya 
Tumbuh. 2) Teks naratif berupa dongeng berjumlah 2 yang berjudul Berlari 
Mengejar Matahari dan Memancing Bulan di Sumur. 3) Teks naratif berupa 
legenda berjumlah 2 yang berjudul Seekor Belalang Berusaha 
Menghentikan Sebuah Kereta Tempur dan Yi Memanah Sembilan Matahari. 
4) Teks naratif berupa petualang berjumlah 2 yang berjudul Tewas 
Tersambar Petir dan Orang yang Kikir dan Macan. 5) Teks naratif berupa 
pantasi berjumlah 1 yang berjudul Ember Berlubang. 6) Teks naratif berupa 
fabel berjumlah 3 yang berjudul Katak di Dalam Sumur, Laba-Laba dan 
Ulat Sutra, dan Pencuri dan Gajah. 
3.2 Teks yang Terdapat dalam 88 Kisah Kebijaksanaan Tiongkok Kuno Karya 
Andy Chow 2015 
Teks 88 kisah kebijaksanaan tiongkok kuno karya Andy Chow 2015 
sebagai berikut: 1) Teks naratif berupa eksemplum, 2) Teks naratif berupa 
dongeng, 3) Teks naratif berupa legenda, 4) Teks naratif berupa petualang, 
5) Teks naratif berupa pantasi, dan 6) teks naratif berupa fabel. 
3.3 PEMBAHASAN 
Terdapat 6 kelompok teks dalam 88 kisah kebijaksanaan tiongkok 
kuno karya Andy Chow 2015, dengan penjelasan sebagai berikut 1) Teks 
naratif berupa eksemplum berjumlah 6 kelompok yang berjudul Membeli 
Sepatu pada halaman 42, Kelinci yang Hilang, Pelajar yang Gembira pada 
halaman 43, Orang Yang Belajar Jalan di Handan pada halaman 127, Tandai 
Perahu untuk Pedang yang Jatuh pada halaman 144, dan berjudul Menarik 





berupa dongeng berjumlah 2 yang berjudul Berlari Mengejar Matahari  pada 
halaman 31 dan Memancing Bulan di Sumur pada halaman 121. 3) Teks 
naratif berupa legenda berjumlah 2 yang berjudul Seekor Belalang Berusaha 
Menghentikan Sebuah Kereta Tempur  pada halaman 109 dan Yi Memanah 
Sembilan Matahari pada halaman 137. 4) Teks naratif berupa petualang 
berjumlah 2 yang berjudul Tewas Tersambar Petir pada halaman 28 dan 
Orang yang Kikir dan Macan pada halamn 73. 5) Teks naratif berupa pantasi 
berjumlah 1 yang berjudul Ember Berlubang pada halaman 149. 6) Teks 
naratif berupa fabel berjumlah 3 yang berjudul Katak di Dalam Sumur pada 
halaman 146, Laba-Laba dan Ulat Sutra pada halaman 151, dan Pencuri dan 
Gajah pada halaman 77. 
Melalui penjelasan di atas kelompok teks naratif berupa eksemplum yang 
dominan ada. Berdasarkan kelompok teks yang terdapat dalam 88 Kisah 
Kebijaksanaan Tiongkok Kuno karya Andy Chow 2015 tidak bisa semua teks 
digunakan sebagai bahan ajar SMP kelas VIII, hanya 6 kelompok teks yang 
bisa digunakan sebagai bahan ajar. Ada 85 teks tidak bisa digunakan sebagai 
bahan ajar, tetapi bisa digunakan sebagai sumber bacaan dan menambah 
pengetahuan  bagi siswa sebagai bahan ajar SMP kelas VIII, tetapi bisa 
digunakan sebagai sumber bacaan dan menambah pengetahuan  bagi siswa. 
3.4 Implementasi Hasil Penelitian Teks 88 Kisah Kebijaksanaan Tiongkok 
Kuno Karya Andy Chow 2015 Sebagai Bahan Ajar Bahasa Indonesia SMP 
kelas VIII 
Teks didefinisikan suatu bahasa yang digunakan sebagai ungkapan suatu 
kegiatan sosial baik secara lisan maupun tulis dengan struktur berpikir yang 
lengkap (Mahsun 2014:1). Kegiatan sosial yang digunakan selalu mengandung 
nilai-nilai atau norma-norma kultur. Nilai-nilai atau norma-norma kultural yang 
diterapkan melalui proses sosial itulah disebut genre. Satu genre dapat menjadi 
berbaga jenis teks, misalnya genre cerita, di antaranya, berupa bentuk teks: cerita 
ulang, anekdot, eksemplum, dan naratif. Adapun jenis teks naratif,  peristiwa  
yang diceritakan harus ada konflik antar tokoh atau konflik pelaku dengan 





komplikasi, dan resolusi. Melalui Teks 88 Kisah Kebijaksanaan Tiongkok Kuno 
karya Andy Chow 2015 mengandung unsur moral yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari siswa, oleh karena itu Teks 88 Kisah Kebijaksanaan 
Tiongkok Kuno karya Andy Chow 2015 dapat diimplementasikan dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VIII. 
 
Hasil penelitian teks 88 Kisah Kebijaksanaan Tiongkok Kuno karya 
Andy Chow 2015 dapat diimplementasikan dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMP kelas VIII,  karena sesuai dengan KI dan KD yang terdapat 
dalam kurikulum 2013. Terdapat 1 genre yang dapat diimplementasikan 
berdasarkan tema pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP kelas VIII 
melalui materi teks naratif berupa fabel. 1 genre teks naratif berupa fabel, yang 
berdasarkan klasifikasi pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP kelas VIII yang 
dapat diimplementasikan. 
Genre fabel yang berjudul “Katak di dalam Sumur”, “Laba-Laba dan Ulat 
Sutra”, dan “Pencuri dan Gajah” bisa diimplementasikan pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMP kelas VIII. Melalui materi teks naratif berupa fabel 
dengan tema pelajaran “Belajar Pada Kehidupan Fauna” pada buku guru dan 
buku siswa halaman 1-34 tingkat SMP kelas VIII semester 1. Alasan bisa 
diimplementasikan teks naratif berupa fabel yang berjudul “Katak di dalam 
Sumur”,“Laba-Laba dan Ulat Sutra”, dan “Pencuri dan Gajah” membahas 
mengenai kondisi fauna. Teks tersebut bisa diimplementasikan karena sesuai 
dengan tema pelajaran mengenai “Belajar Pada Kehidupan Fauna”.  
Pengimplementasian genre fabel KD 3.1: Memahami teks cerita 
moral/fabel, ulasan, diskusi, cerita prosedu, dan cerita biografi, baik melalui 
lisan maupun tulisan dan Menangkap makna teks cerita moral/fabel, ulasan, 
diskusi, cerita prosedur, dan cerita biografi, baik melalui lisan maupun tulisan. 
Berdasarkan teks yang terdapat pada 88 Kisah Kebijaksanaan Tiongkok Kuno 
karya Andy Chow 2015 yang dapat diimplementasikan pada pembelajaran 





bahan ajar materi pembelajaran tentang memahami dan menangkap makna teks 
fabel. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti, teks 88 Kisah 
Kebijaksanaan Tiongkok Kuno karya Andy Chow 2015 terdapat unsur karakter 
moral yang dapat diteladani oleh peserta didik. Unsur karakter moral dalam teks 
88 Kisah Kebijaksanaan Tiongkok Kuno karya Andy Chow 2015 dapat 
digunakan untuk membentuk kepribadian dan teladan yang baik bagi seperta 
didik. Dengan membaca teks 88 Kisah Kebijaksanaan Tiongkok Kuno karya 
Andy Chow 2015 pada naratif berupa fabel yang berjudul “Katak di dalam 
Sumur”,“Laba-Laba dan Ulat Sutra”, dan “Pencuri dan Gajah” peserta didik 
diharapkan mampu memahami dan meneladani unsur karakter moral yang 
terkandung dalam teks tersebut sehingga bisa menjadi contoh untuk membentuk 
kepribadian yang baik. 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas : VIII 
Semester : Ganjil 
Kompetensi Inti : Memahami dan menerapkan, pengetahuan (faktual, 
konseptual, prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 
dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang teori. 
Kompetensi Dasar : Memahami teks cerita moral/fabel, ulasan, diskusi, 






   Menangkap makna teks cerita moral/fabel, ulasan, 
diskusi, cerita prosedur, dan cerita biografi baik secara 
lisan maupun tulisan.  
 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar tersebut dapat diterapkan 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memahami dan menangkap makna dalam 
teks yang  berjudul Katak di dalam Sumur, Lanba-Laba dan Ulat Sutra, dan 
Pencuri dan Gajah pada 88 Kisah Kebijaksanaan Tiongkok Kuno karya Andy 
Chow 2015. Hal tersebut dapat dilihat pada silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang terdapat dalam lamiran 2 dan 3. Melalui pembelajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah, peserta didik dapat mengimplementasikan unsur 
karakter moral yang terdapat dalam teks tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
   Melalui kompetensi dasar 3.1 memahami teks cerita moral/fabel, 
ulasan, diskusi, cerita prosedur, dan cerita biografi baik melalui lisan maupun 
tulisan dan Menangkap makna teks cerita moral/fabel, ulasan, diskusi, cerita 
prosedur, dan cerita biografi baik melalui lisan maupun tulisan dan kompetensi 
dasar. 4.1 Menangkap makna teks cerita moral/fabel, ulasan, diskusi, cerita 
prosedur, dan cerita biografi baik secara lisan maupun tulisan. Teks naratif 
berupa fabel yang berjudul Katak di dalam Sumur, Laba-Laba dan Ulat Sutra, 
dan Pencuri dan Gajah dapat diimplementasikan dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMP kelas VIII. Peserta didik dapat memahami dan menangkap 
makna yang terdapat dalam teks cerita moral/ fabel.  
Unsur karakter moral yang terdapat dalam teks berguna bagi kehidupan 
manusia serta dapat mempengarui pola pikir agar dapat berpikir, bertindak yang 
baik dan dapat bermanfaat bagi kehidupan di masyarakat. Berdasarkan analisis 
yang dilakukan oleh penelitian teks 88 Kisah Kebijaksanaan Tiongkok Kuno 
karya Andy Chow 2015 mengandung unsur karakter moral jangan sombong, 
saling tolong menolong, dan lain sebagainya. Seperti dalam karakter moral 
dalam teks naratif berupa fabel yang berjudul Katak di dalam Sumur. 
“Kemudian katak di sumur dangkal terdiam dan merasa malu.”, dari kutipan 





dan Gajah  “Lalu Ko-Kia-Yong, sang hakim yang bijaksana, tertawa dan 
berkata” “Gajah makan dan minum seperti gajah lain, dari kutipan teks tersebut 
memiliki sifat bijaksana, dan teks berjudul Laba-Laba dan Ulat Sutra “Jadi 
apabila kita tidak bisa memahami keputusan seseorang jangan memandang 
rendah dirinya, hormati saja” dari kutipan teks tersebut memiliki sifat 
menghargai pendapat orang lain. 
Unsur karakter moral dalam teks naratif berupa fabel yang berjudul 
Katak di dalam Sumur, Pencuri dan Gajah, dan Laba-Laba dan Ulat Sutra yang 
terdapat teks 88 Kisah Kebijaksanaan Tiongkok Kuno karya Andy Chow 2015, 
yang telah dijelaskan di atas dapat digunakan untuk membentuk kepribadian dan 
teladan yang baik bagi peserta didik. Melalui membaca teks naratif berupa fabel 
yang berjudul Katak di dalam Sumur, Pencuri dan Gajah, dan Laba-Laba dan 
Ulat Sutra dalam teks 88 Kisah Kebijaksanaan Tiongkok Kuno karya Andy 
Chow 2015  peserta didik mampu memahami dan menangkap makna  yang 
terkandung dalam teks tersebut yang bisa dijadikan contoh untuk karakter 
peserta didik yang baik. 
Sebagai contoh unsur karakter moral dalam teks naratif berupa fabel 
yang berjudul Katak di dalam Sumur, Pencuri dan Gajah, dan Laba-Laba dan 
Ulat Sutra yang terdapat teks 88 Kisah Kebijaksanaan Tiongkok Kuno karya 
Andy Chow 2015 dapat menjadi teladan bagi peserta didik untuk berperilaku 
jangan sombong, bijaksana, menghargai pendapat orang lain, dan saling tolong. 
Unsur karakter moral jangan sombong pada teks naratif berupa faberl yang 
berjudul Katak di dalam Sumur  
“Airnya senantiasa sama di sepanjang masa, itulah sebabnya aku senang 
hidu di Laut Timur, 
Kemudian katak di sumur dangkal terdiam dan merasa malu” 
 Kutipan di atas terdapat nilai pendidikan berupa nilai unsur karakter 
moral berupa jangan sombong pada teks 88 Kisah Kibijaksanaan Tiongkok 
Kuno Karya Andy Chow di tunjukan tokoh katak yang memiliki sifat sombong. 
Unsur karakter moral  bijaksanaan pada teks naratif berupa faberl yang 





“Orang-orang ini tidak mengangap jerih payah mereka konyol, sebab 
mereka mendapat kepuasan bukan dengan menyejahterakan diri mereka 
melainkan orang lain. Jadi apabila kita tidak bisa memahami keputusan 
seseorang jangan memandang rendah dirinya, horhati saja”. 
Kutipan di atas terdapat unsur nilai karakter moral bisa menjadi teladan 
peserta didik harus memiliki sifat bijaksana.  
4 PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan pada 
Bab IV, maka dapat disimpulkan, sebagai berikut: Terdapat teks yang 
dibicarakan dalam 88 Kisah Kebijaksanaan Tiongkok Kuno Karya Andy Chow 
2015 yang sesuai dengan kurikulim 2013. Teks tersebut terbagi menjadi enam 
jenis teks naratif sebagai berikut, 1) Teks naratif berupa eksemplum yang 
berjudul Membeli Sepatu, Kelinci Yang Hilang, Pelajar yang Gembira, Orang 
Yang Belajar Jalan Di Handan, Tandai Perahu Untuk Pedang Yang Jatuh, dan 
berjudul Menarik Tanaman Untuk Membantunya Tumbuh. 2) Teks naratif 
berupa dongeng yang berjudul Berlari Mengejar Matahari, dan Memancing 
Bulan di Sumur. 3) Teks naratif berupa legenda yang berjudul Seekor Belalang 
Berusaha Menghentikan Sebuah Kereta Tempur dan Yi Memanah Sembilan 
Matahari. 4) Teks naratif berupa petualang yang berjudul Tewas Tersambar 
Petir dan Orang yang Kikir dan Macan. 5) Teks naratif berupa pantasi yang 
berjudul Ember Berlubang. 6) Teks naratif berupa fabel yang berjudul Katak Di 
Dalam Sumur, Laba-Laba Dan Ulat Sutra, dan Pencuri Dan Gajah. 
Genre Fabel yang berjudul “Katak Di Dalam Sumur”, “Laba-Laba Dan 
Ulat Sutra”dan“Pencuri dan Gajah” bisa diimplementasikan pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia materi teks fabel dengan tema pelajaran “Belajar Pada 
Kehidupan Fauna” pada buku guru dan buku siswa halaman 1-34 tingkat SMP 
kelas VIII semester 1. Alasan bisa diimplementasikan adalah teks yang berjudul 
“Katak Di Dalam Sumur”,“Laba-Laba Dan Ulat Sutra” dan “Pencuri dan 
Gajah” membahas mengenai kondisi fauna. Maka teks tersebut bisa 






Pengimplementasian dari genre fabel KD 3.1: Memahami teks cerita 
moral/fabel, ulasan, diskusi, cerita prosedu, dan cerita biografi baik melalui lisan 
maupun tulisan dan Menangkap makna teks cerita moral/fabel, ulasan, diskusi, 
cerita prosedur, dan cerita biografi baik melalui lisan maupun tulisan. 
Berdasarkan teks yang terdapat pada 88 Kisah Kebijaksanaan Tiongkok Kuno 
karya Andy Chow 2015 yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
diimplementasikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia mengenai teks fabel 
kelas VII SMP sebagai bahan ajar materi pembelajaran tentang memahami teks 
narasi berup fabel. 
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